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 Abstrak. Pembangunan desa pada era transformasi digital tidak 

hanya membutuhkan pemanfaatan teknologi, tetapi juga penguatan 

sumber daya manusia, pengelolaan lingkungan, dan partisipasi 

masyarakat. Desa Sitinjak, Kecamatan Onan Runggu, Kabupaten 

Samosir memiliki berbagai potensi lokal yang dapat dikembangkan, 

namun masih menghadapi tantangan pada aspek pendidikan, literasi 

digital, lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memperkuat implementasi Desa Cerdas melalui 

integrasi program pendidikan, literasi digital dan informasi desa, 

inovasi lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat berbasis 

kebutuhan dan potensi lokal. Kegiatan dilaksanakan melalui Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Medan tahun 2026 dengan 

pendekatan partisipatif melalui tahapan identifikasi kebutuhan dan 

potensi, perencanaan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi 

secara deskriptif. Sebanyak 18 program kerja dilaksanakan dan 

dipetakan ke dalam empat fokus penguatan Desa Cerdas. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa program pendidikan mendukung 

pengembangan pengetahuan, karakter, kreativitas, dan keterampilan 

anak; program literasi digital menghasilkan website, peta, 

infografis, serta pembaruan data desa; inovasi lingkungan 

mendorong pemanfaatan limbah pertanian, lahan, dan kegiatan 

gotong royong; sedangkan program pemberdayaan memperkuat 

partisipasi dan kebersamaan masyarakat. Integrasi keempat aspek 

tersebut menghasilkan luaran yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat dan pemerintah desa serta menjadi langkah awal dalam 

membangun ekosistem Desa Cerdas yang informatif, produktif, 

partisipatif, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Desa 

Cerdas, KKN, literasi 

digital, inovasi 

lingkungan, 

pemberdayaan 

masyarakat. 

 

PENDAHULUAN  
Pembangunan desa pada era transformasi digital tidak lagi hanya berorientasi pada 

pembangunan infrastruktur fisik, tetapi juga pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi, penguatan kelembagaan, serta pengembangan potensi lokal secara 

berkelanjutan. Perkembangan konsep smart village atau desa cerdas menunjukkan bahwa 

teknologi dapat dimanfaatkan sebagai instrumen untuk mendukung peningkatan kualitas 

pelayanan, perekonomian, kapasitas masyarakat, dan tata kelola pembangunan desa dengan 

tetap memperhatikan karakteristik serta kebutuhan masyarakat setempat Herdiana (2019); 
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Zhang & Zhang (2020). 

Konsep desa cerdas pada dasarnya tidak dapat dibatasi pada penggunaan teknologi 

digital dalam penyelenggaraan pemerintahan desa, karena keberhasilannya juga bergantung 

pada kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi, belajar, berinovasi, dan memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia di lingkungannya. Pendekatan berbasis masyarakat menjadi penting 

karena proses pembangunan desa yang berkelanjutan membutuhkan keterlibatan masyarakat 

dalam mengidentifikasi permasalahan, menentukan kebutuhan, serta mengembangkan solusi 

sesuai dengan kondisi lokal Suryani & Soedarso (2021). 

 Desa Sitinjak, Kecamatan Onan Runggu, Kabupaten Samosir, memiliki berbagai 

potensi sumber daya alam, sosial, dan ekonomi yang dapat mendukung pembangunan desa, 

dengan kondisi wilayah yang didominasi lahan berbukit dan dataran pertanian serta berbatasan 

dengan Danau Toba. Sektor pertanian menjadi salah satu potensi utama masyarakat dengan 

komoditas seperti padi, jagung, kopi, pisang, cabai, dan kakao, yang didukung pula oleh potensi 

peternakan, sumber daya air, perdagangan, dan pariwisata. Selain kekayaan sumber daya alam, 

budaya Batak Toba, tradisi gotong royong, serta keberadaan pasar desa menjadi modal sosial 

yang dapat dikembangkan untuk memperkuat kemandirian masyarakat dan pembangunan 

berbasis potensi lokal Anam et al. (2024). 

 Namun, di tengah potensi tersebut, Desa Sitinjak masih menghadapi sejumlah 

tantangan, khususnya pada aspek pendidikan, pemanfaatan teknologi, pengelolaan lingkungan, 

dan optimalisasi kapasitas masyarakat. Pada bidang pendidikan, keterbatasan fasilitas 

pendukung dan rendahnya motivasi belajar anak menjadi salah satu kondisi yang perlu 

mendapat perhatian, disertai perlunya penguatan dukungan orang tua terhadap kegiatan belajar 

di rumah. Permasalahan pendidikan di wilayah perdesaan membutuhkan pendekatan yang 

mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik sekaligus melibatkan 

lingkungan masyarakat sebagai bagian dari proses pendidikan. Program pendampingan 

pendidikan berbasis komunitas dapat menjadi salah satu strategi untuk memberikan dukungan 

belajar kepada anak-anak serta menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi peningkatan 

kapasitas pendidikan masyarakat Ma’ani et al. (2025). 

 Selain aspek pendidikan, penguatan lingkungan juga menjadi bagian penting dalam 

pengembangan Desa Sitinjak karena desa memiliki sumber daya pertanian yang menghasilkan 

berbagai jenis limbah yang berpotensi untuk dimanfaatkan kembali. Pemanfaatan limbah 

pertanian melalui inovasi sederhana dapat menjadi alternatif untuk mengurangi permasalahan 

lingkungan sekaligus memberikan nilai tambah bagi masyarakat. Pendekatan inovasi 

lingkungan berbasis masyarakat menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan lingkungan dapat mendorong terbentuknya solusi yang sesuai dengan kondisi 

lokal sekaligus memperkuat kapasitas masyarakat dalam menjaga keberlanjutan lingkungan 

Suprobo & Mutfianti (2021). 

 Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan pengabdian yang tidak hanya 

melaksanakan program secara terpisah, tetapi mengintegrasikan berbagai kegiatan sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi Desa Sitinjak. Integrasi program pendidikan, literasi digital, 

inovasi lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat dipandang relevan karena keempat aspek 

tersebut memiliki keterkaitan dalam membangun kapasitas sumber daya manusia, 

meningkatkan kemampuan pemanfaatan teknologi, mendorong kepedulian terhadap 

lingkungan, serta memperkuat partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. Pendekatan 

pembangunan berbasis potensi lokal juga dapat menjadi strategi untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat sekaligus mendukung keberlanjutan pembangunan desa Nisak et al., 

(2025); Suprapti et al. (2025). 

 Atas dasar tersebut, kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Medan di 

Desa Sitinjak diarahkan untuk mendukung penguatan konsep Desa Cerdas melalui serangkaian 

program yang berorientasi pada peningkatan kapasitas masyarakat dan pemanfaatan potensi 



 

 
 

304 
 
 
 

 lokal. Program pendidikan dilaksanakan melalui kegiatan edukatif dan kreatif bagi anak-anak, 

sementara aspek literasi digital diwujudkan melalui pengembangan media informasi desa 

berbasis teknologi. Pada aspek lingkungan, kegiatan diarahkan pada pemanfaatan sumber daya 

dan limbah lokal melalui inovasi lingkungan, sedangkan pemberdayaan masyarakat dilakukan 

dengan melibatkan pemerintah desa, PKK, Karang Taruna, pihak sekolah, dan masyarakat 

dalam pelaksanaan kegiatan. 

 Dengan demikian, pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat implementasi Desa 

Cerdas di Desa Sitinjak melalui integrasi program pendidikan, literasi digital, inovasi 

lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat berbasis kebutuhan serta potensi lokal. Integrasi 

tersebut diharapkan tidak hanya menghasilkan luaran berupa terlaksananya program kerja 

KKN, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kapasitas masyarakat, 

pemanfaatan teknologi, kepedulian terhadap lingkungan, dan penguatan partisipasi masyarakat 

dalam mendukung pembangunan Desa Sitinjak yang berkelanjutan. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Universitas Negeri Medan di Desa Sitinjak, Kecamatan Onan Runggu, 

Kabupaten Samosir, selama periode KKN tahun 2026. Kegiatan melibatkan mahasiswa sebagai 

pelaksana bersama pemerintah desa, pihak sekolah, PKK, Karang Taruna, dan masyarakat 

sebagai mitra kegiatan. Pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif berbasis kebutuhan 

dan potensi lokal dengan menempatkan masyarakat sebagai bagian dari proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program.  

 Tahap awal dilakukan melalui identifikasi kebutuhan dan potensi desa dengan metode 

observasi lapangan, komunikasi dengan pemerintah desa dan pihak terkait, serta pengamatan 

terhadap kondisi sosial, pendidikan, lingkungan, dan pemanfaatan teknologi. Hasil identifikasi 

menjadi dasar dalam menentukan program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

potensi Desa Sitinjak. Selanjutnya, dilakukan perencanaan melalui koordinasi antara 

mahasiswa KKN, pemerintah desa, dan mitra dengan mempertimbangkan sasaran, tujuan, 

sumber daya, waktu pelaksanaan, serta keberlanjutan program. Berdasarkan proses tersebut, 

dilaksanakan 18 program kerja yang kemudian dipetakan berdasarkan kontribusinya terhadap 

empat fokus penguatan Desa Cerdas, yaitu pendidikan, literasi digital dan informasi desa, 

inovasi lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat. 

Tabel 1. Pemetaan Program Kerja KKN Berdasarkan Fokus Penguatan Desa Cerdas di 

Desa Sitinjak 
Fokus Penguatan Desa Cerdas Program Kerja 

Pendidikan Sosialisasi Anti-Bullying; Edukasi Alat Musik 

Daerah; Penerapan EcoPrint; Edukasi Anak Hemat 

dan Gemar Menabung; Fun English Learning for 

Kids; Sabtu Ceria; Pertandingan Sepak Bola SD 

Literasi Digital dan Informasi Desa Website Desa Sitinjak; Peta Desa Sitinjak; Infografis 

Desa Sitinjak; Revisi dan Pembaruan Data PKK 

Inovasi Lingkungan Penerapan EcoPrint; Mengubah Limbah Menjadi 

Manfaat: Pelatihan Pembuatan Briket dari Tongkol 

Jagung; Taman TOGA; Gotong Royong 

Pemberdayaan Masyarakat Senam Lansia; Gotong Royong; Plang Penanda Jalan; 

Gapura Desa Sitinjak; Revisi dan Pembaruan Data 

PKK; Perayaan HUT RI Tahun 2026 
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Pelaksanaan program dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

pendampingan. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan mitra, penyusunan materi, 

penyediaan alat dan bahan, serta penentuan sasaran dan jadwal kegiatan. Tahap pelaksanaan 

dilakukan melalui kegiatan edukasi, pelatihan, pembuatan produk, penyediaan media 

informasi, serta kegiatan sosial dan partisipatif bersama masyarakat. Selama kegiatan 

berlangsung, mahasiswa berperan sebagai fasilitator dan melakukan pendampingan terhadap 

kelompok sasaran agar hasil kegiatan dapat dimanfaatkan dan dikembangkan secara 

berkelanjutan. Beberapa program menghasilkan luaran berupa Website Desa Sitinjak, Peta 

Desa Sitinjak, Infografis Desa Sitinjak, Plang Penanda Jalan, Gapura Desa Sitinjak, dan Taman 

TOGA. 

 Evaluasi dilakukan secara deskriptif dengan melihat keterlaksanaan program, 

keterlibatan peserta dan mitra, kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan masyarakat, serta luaran 

dan manfaat yang dihasilkan. Evaluasi didukung oleh dokumentasi kegiatan, hasil produk, 

keterlibatan peserta, dan pengamatan selama pelaksanaan. Keberhasilan kegiatan tidak hanya 

dilihat dari terlaksananya program, tetapi juga dari manfaat yang diberikan dan potensi 

keberlanjutan hasil kegiatan bagi masyarakat. Berdasarkan hasil evaluasi, seluruh 18 program 

kerja yang direncanakan telah terlaksana dan menghasilkan luaran berupa produk fisik, media 

informasi, serta kegiatan edukasi dan sosial bagi masyarakat Desa Sitinjak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penguatan Pendidikan melalui Program Edukatif dan Kreatif 

 Pelaksanaan program pendidikan di Desa Sitinjak diarahkan pada peningkatan 

pengetahuan, karakter, kreativitas, keterampilan, dan pengalaman sosial anak-anak. 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, kegiatan dirancang tidak hanya berorientasi pada 

pembelajaran akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan potensi anak melalui 

aktivitas yang edukatif, kreatif, dan menyenangkan. Program yang dilaksanakan meliputi 

Sosialisasi Anti-Bullying, Edukasi Alat Musik Daerah, Penerapan EcoPrint, Edukasi Anak 

Hemat dan Gemar Menabung, Fun English Learning for Kids, Sabtu Ceria, serta Pertandingan 

Sepak Bola SD. Pendekatan tersebut sejalan dengan pembelajaran berbasis masyarakat yang 

menempatkan lingkungan, aktor lokal, dan sumber daya sosial sebagai bagian dari proses 

pendidikan di wilayah perdesaan Jailani & Bagla (2025).  

(1) Sosialisasi Anti-Bullying memberikan pemahaman mengenai bentuk, dampak, 

dan pencegahan bullying serta pentingnya saling menghargai. (2) Edukasi Alat Musik Daerah 

memperkenalkan budaya lokal sekaligus menumbuhkan ketertarikan anak terhadap pelestarian 

budaya. (3) Penerapan EcoPrint mengembangkan kreativitas melalui pemanfaatan bahan 

alami. (4) Edukasi Anak Hemat dan Gemar Menabung mengenalkan kebiasaan mengelola uang 

dan menabung sejak dini. (5) Fun English Learning for Kids dan (6) Sabtu Ceria menciptakan 

pengalaman belajar yang interaktif melalui permainan dan aktivitas kreatif. (7) Pertandingan 

Sepak Bola SD melengkapi kegiatan melalui pengembangan sportivitas, kerja sama, disiplin, 

dan tanggung jawab. 
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(a) Sosialisasi Anti-Bullying (b) Edukasi Alat Musik Daerah 

  

(c) Penerapan EcoPrint (d) Edukasi Anak Hemat dan Gemar     

Menabung 

  
 

(e) Fun English Learning for Kids 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

(f) Sabtu Ceria 
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Gambar 1. Dokumentasi Program Pendidikan dan Pengembangan Anak di Desa 

Sitinjak 

 

Secara keseluruhan, ketujuh program tersebut menunjukkan bahwa penguatan 

pendidikan dalam kerangka Desa Cerdas tidak hanya berorientasi pada peningkatan 

kemampuan akademik, tetapi mencakup pendidikan karakter, literasi keuangan, kreativitas, 

pengenalan budaya, kemampuan bahasa, aktivitas fisik, dan keterampilan sosial. Integrasi 

berbagai bentuk kegiatan tersebut memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dalam 

meningkatkan kapasitas anak-anak sebagai bagian dari sumber daya manusia desa. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembangunan Desa Cerdas dapat dimulai dari penguatan kualitas 

masyarakat melalui kegiatan pendidikan yang kontekstual, kreatif, dan sesuai dengan 

kebutuhan lokal.  

Penguatan Literasi Digital dan Informasi Desa 

 Penguatan literasi digital di Desa Sitinjak dilakukan melalui pemanfaatan teknologi dan 

pengelolaan informasi untuk mendukung penyampaian informasi desa yang lebih mudah 

diakses dan sistematis. Program yang dilaksanakan meliputi Website Desa Sitinjak, Peta Desa 

Sitinjak, Infografis Desa Sitinjak, serta Revisi dan Pembaruan Data PKK. Keempat program 

tersebut diarahkan untuk memperkuat ketersediaan informasi sekaligus mendukung 

pengelolaan data di tingkat desa. Pemanfaatan teknologi digital di lingkungan perdesaan perlu 

disertai dengan peningkatan kapasitas masyarakat agar teknologi tidak hanya digunakan 

sebagai media informasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan secara produktif dalam mendukung 

pengembangan masyarakat dan potensi desa (Raharjo & Rofiuddin, 2026). 

 Website Desa Sitinjak dikembangkan sebagai media informasi digital yang memuat 

profil, potensi, kegiatan, dan informasi desa. Sementara itu, Peta Desa Sitinjak digunakan untuk 

menyajikan informasi wilayah secara visual, sedangkan Infografis Desa Sitinjak menyajikan 

data dan potensi desa dalam bentuk visual yang lebih sederhana dan mudah dipahami. 

Pemanfaatan media digital di tingkat desa tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran 

informasi, tetapi juga dapat menjadi instrumen pemberdayaan masyarakat ketika masyarakat 

memiliki kemampuan untuk mengakses dan memanfaatkan teknologi secara produktif (Sitorus 

et al., 2025). Revisi dan Pembaruan Data PKK dilakukan untuk membantu menyediakan data 

organisasi yang lebih tertata dan mutakhir sebagai pendukung administrasi serta kegiatan PKK. 

 

 

 

 

 

 

(g) Pertandingan Sepak Bola SD 
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Gambar 2. Luaran Program Literasi Digital dan Informasi Desa Sitinjak 

 

 Secara keseluruhan, program tersebut menghasilkan media dan informasi yang dapat 

dimanfaatkan oleh pemerintah dan masyarakat desa. Pengembangan website, peta, infografis, 

dan pembaruan data menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam Desa Cerdas tidak 

hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat digital, tetapi juga dengan kemampuan desa 

dalam mengelola, menyajikan, dan menyebarluaskan informasi secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

Inovasi Lingkungan Berbasis Potensi Lokal  

Program inovasi lingkungan di Desa Sitinjak diarahkan pada pemanfaatan sumber daya 

lokal dan peningkatan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan. Kegiatan yang 

dilaksanakan meliputi pelatihan pembuatan briket dari tongkol jagung, Taman TOGA, dan 

Gotong Royong. Ketiga kegiatan tersebut melibatkan peserta dan masyarakat secara langsung 

melalui praktik pemanfaatan sumber daya serta kegiatan pemeliharaan lingkungan. Pendekatan 

tersebut sejalan dengan Nuryananda et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penguatan konsep 

Smart Village dapat dilakukan melalui edukasi, partisipasi masyarakat, dan pengelolaan 

lingkungan secara berkelanjutan. 

Salah satu kegiatan yang memiliki unsur inovasi dan pemanfaatan potensi lokal adalah 

pelatihan pembuatan briket dari tongkol jagung. Kegiatan ini memanfaatkan tongkol jagung 

yang merupakan salah satu limbah dari aktivitas pertanian masyarakat. Melalui pelatihan 

tersebut, masyarakat diperkenalkan pada alternatif pengolahan limbah pertanian menjadi 

(a) Website (b) Peta Desa 

  
 

(c) Infografis (d) Pembaharuan Data PKK 
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produk yang memiliki nilai guna. Kegiatan dilakukan melalui pemberian penjelasan dan 

praktik sehingga peserta dapat memahami proses pemanfaatan tongkol jagung sebagai bahan 

pembuatan briket. Melalui pelatihan tersebut, masyarakat diperkenalkan pada alternatif 

pengolahan limbah pertanian menjadi produk yang memiliki nilai guna. Pemanfaatan tongkol 

jagung sebagai bahan baku briket juga telah diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

sebagai salah satu alternatif pengelolaan limbah sekaligus sumber energi alternatif (Nasution, 

2023). 

Program Taman TOGA dilaksanakan melalui pemanfaatan lahan untuk menanam 

tanaman obat keluarga yang dapat dimanfaatkan dan dikenali oleh masyarakat. Kegiatan ini 

tidak hanya berkaitan dengan penghijauan, tetapi juga memberikan edukasi mengenai 

pemanfaatan tanaman yang tersedia di lingkungan sekitar. Sementara itu, Gotong Royong 

dilakukan sebagai bentuk partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kondisi 

lingkungan desa. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 

pengelolaan lingkungan dapat dilakukan melalui kegiatan sederhana yang dilaksanakan secara 

bersama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi Program Inovasi Lingkungan Berbasis Potensi Lokal di Desa 

Sitinjak 

 

Secara keseluruhan, ketiga program tersebut menunjukkan bahwa inovasi lingkungan 

di Desa Sitinjak dapat dikembangkan dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di 

lingkungan sekitar. Pelatihan briket memberikan contoh pemanfaatan limbah pertanian, Taman 

TOGA mendorong pemanfaatan lahan secara produktif, sedangkan Gotong Royong 

(a) Pelatihan Pembuatan Briket dari 

Tungkul Jagung 

(b) Pembuatan Taman TOGA 

(Tanaman Obat Keluarga)  

  

 

 (c)  Gotong Royong 
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 memperkuat kepedulian dan partisipasi masyarakat. Ketiga pendekatan tersebut menjadi 

bagian dari upaya membangun lingkungan desa yang lebih produktif, peduli, dan berkelanjutan 

sebagai salah satu unsur penguatan Desa Cerdas. 

Pemberdayaan dan Partisipasi Masyarakat 

 Program pemberdayaan masyarakat di Desa Sitinjak diarahkan untuk meningkatkan 

partisipasi, kebersamaan, dan keterlibatan masyarakat dalam mendukung pembangunan desa. 

Kegiatan yang dilaksanakan meliputi Senam Lansia, Plang Penanda Jalan, Gapura Desa 

Sitinjak, serta Perayaan HUT RI Tahun 2026. Pelaksanaan kegiatan melibatkan pemerintah 

desa, kelompok masyarakat, serta warga Desa Sitinjak sesuai dengan sasaran masing-masing 

program. 

Senam Lansia menjadi sarana interaksi dan aktivitas bersama bagi kelompok lansia, 

sedangkan Plang Penanda Jalan dan Gapura Desa Sitinjak menghasilkan fasilitas fisik yang 

mendukung identitas dan informasi lingkungan desa. Sementara Perayaan HUT RI Tahun 2026 

menjadi ruang untuk memperkuat kebersamaan, partisipasi, dan interaksi sosial masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi Program Pemberdayaan dan Partisipasi Masyarakat Desa 

Sitinjak 

  

Secara keseluruhan, kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat 

tidak hanya diwujudkan melalui program peningkatan kapasitas, tetapi juga melalui 

penyediaan fasilitas, penguatan administrasi, dan kegiatan sosial yang mendorong keterlibatan 

warga. Partisipasi berbagai kelompok masyarakat dalam pelaksanaan program menjadi salah 

satu unsur penting dalam membangun kemandirian dan keberlanjutan Desa Cerdas. Hal 

(a) Senam Lansia (b) Plang Penanda Jalan 

  
(c) Gapura Desa Sitinjak (d) Perayaan HUT RI Tahun 2026 
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tersebut sejalan dengan temuan Ramkita et al. (2026) bahwa pemberdayaan masyarakat 

memiliki peran penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa 

serta mendorong kemandirian masyarakat. 

Integrasi Program dalam Penguatan Desa Cerdas di Desa Sitinjak 

 Pelaksanaan 18 program kerja KKN di Desa Sitinjak menunjukkan adanya keterkaitan 

antara penguatan sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi dan informasi, pengelolaan 

lingkungan, serta partisipasi masyarakat. Pendekatan tersebut sejalan dengan Prasetyo et al. 

(2024) yang menunjukkan bahwa implementasi Smart Village membutuhkan penguatan 

kapasitas masyarakat dalam menghadapi transformasi digital melalui pelatihan, 

pendampingan, dan penguatan kelembagaan masyarakat. Keempat aspek tersebut saling 

melengkapi dalam mendukung penerapan konsep Desa Cerdas yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan potensi lokal. Program pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan 

kapasitas dan karakter anak, literasi digital mendukung pengelolaan dan penyebaran informasi 

desa, inovasi lingkungan mendorong pemanfaatan sumber daya lokal, sedangkan 

pemberdayaan masyarakat memperkuat keterlibatan warga dalam kegiatan pembangunan desa. 

 Integrasi keempat aspek tersebut menghasilkan beragam luaran, mulai dari kegiatan 

edukatif dan pengembangan keterampilan anak, media informasi dan data desa, pemanfaatan 

limbah pertanian serta lahan melalui inovasi lingkungan, hingga penyediaan fasilitas dan 

kegiatan sosial masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan KKN tidak hanya 

menghasilkan kegiatan yang bersifat sementara, tetapi juga memberikan kontribusi pada 

peningkatan kapasitas masyarakat dan pengembangan potensi desa. Dengan pendekatan yang 

terintegrasi, setiap program dapat saling mendukung dalam menciptakan lingkungan desa yang 

lebih informatif, produktif, partisipatif, dan adaptif. 

 Keberlanjutan menjadi aspek penting dalam penguatan Desa Cerdas di Desa Sitinjak. 

Hasil kegiatan yang telah dihasilkan selama pelaksanaan KKN dapat menjadi dasar bagi 

pemerintah desa dan masyarakat untuk melanjutkan serta mengembangkan program sesuai 

dengan kebutuhan desa. Dengan demikian, 18 program kerja KKN tidak hanya menjadi 

rangkaian kegiatan selama masa pengabdian, tetapi dapat menjadi langkah awal dalam 

membangun ekosistem Desa Cerdas yang berbasis pada potensi lokal, partisipasi masyarakat, 

dan pembangunan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  
Pelaksanaan KKN di Desa Sitinjak melalui 18 program kerja menunjukkan bahwa 

penguatan Desa Cerdas dapat dilakukan melalui integrasi aspek pendidikan, literasi digital dan 

informasi, inovasi lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat. Program pendidikan 

memberikan ruang bagi peningkatan pengetahuan, karakter, kreativitas, dan keterampilan 

anak, sedangkan program literasi digital menghasilkan media dan informasi yang mendukung 

pengelolaan serta penyebarluasan informasi desa. Pada aspek lingkungan, pemanfaatan limbah 

pertanian, lahan desa, dan kegiatan gotong royong mendorong kepedulian serta pemanfaatan 

potensi lokal. Sementara itu, berbagai kegiatan pemberdayaan memperkuat partisipasi dan 

kebersamaan masyarakat dalam mendukung pembangunan desa. 

Secara keseluruhan, integrasi 18 program tersebut menjadi langkah awal dalam 

membangun Desa Cerdas yang berbasis pada potensi lokal dan kebutuhan masyarakat. 

Keberhasilan penguatan Desa Cerdas tidak hanya ditentukan oleh pemanfaatan teknologi, 

tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia, kepedulian terhadap lingkungan, ketersediaan 

informasi, serta partisipasi masyarakat. Hasil kegiatan KKN diharapkan dapat menjadi dasar 

bagi Desa Sitinjak untuk melanjutkan dan mengembangkan program secara berkelanjutan. 
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